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Abstract 

This research was conducted with the aim of improving student learning outcomes in 

mathematical data building material through the application of the Meinlear method in 

class III SD Muhammadyah Babadan Special Program in the 2022/2023 school year. 

Meinlear stands for inquiry learning method. This study applies the Classroom Action 

Research (PTK) model by following two cycles. Each consists of the stages of planning, 

implementing, observing, evaluating, and reflecting. Data collection techniques in this 

study were test and non-test techniques. In the context of this study, it was found that there 

was a significant increase in the learning achievement of third grade students at SD 

Muhammadiyah Babadan Special Program by applying the inquiry learning method. 

Improved student learning outcomes seen in each cycle. At the Pre-cycle stage, of the 16 

students who achieved completeness, only 6 students or about 38%. The first cycle of 

learning mastery increased from 6 students to 10 students, in the first cycle that achieved 

mastery was 10 students or 56%. Cycle II learning completeness increased from 10 

students to 16 students, in cycle II all grade III students achieved completeness or 100%. 

The results of this study show that learning by applying the inquiry learning method has 

succeeded in increasing student learning outcomes on flat shape materials in class III SD 

Babadan Muhammadyah Special Programs in the 2022/2023 school year 

Keywords: Learning Outcomes, Mathematics, Learning Inquiry Methods 
  

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

bangun datar Matematika melalui penerapan metode Meinlear di kelas III SD 

Muhammadyah Program Khusus Babadan pada tahun ajaran 2022/2023. Meinlear adalah 

singkatan dari metode inkuiri learning. Penelitian ini menerapkan model Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan mengikuti dua siklus. Masing-masing terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah teknik tes dan non tes. Dalam konteks penelitian ini, ditemukan 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam prestasi belajar siswa kelas III SD 

Muhammadyah Program Khusus Babadan dengan penerapan metode inkuiri learning. 

Peningkatan hasil belajar siswa terlihat pada setiap siklus. Pada tahap Prasiklus dari 16 

siswa yang mencapai ketuntasan hanya 6 siswa atau sekitar 38%. Siklus I ketuntasa belajar 

meningkat dari 6 siswa menjadi 10 siswa, pada siklus I yang mencapai ketuntasan adalah 

10 siswa atau 56%. Siklus II ketuntasan belajar meningkat dari 10 siswa menjadi 16 siswa, 

pada siklus II semua siswa kelas III mencapai ketuntasan atau 100%. Hasil penelitian ini, 

menunjukkan pembelajaran dengan penerapan metode inkuiri learning berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa materi bangun datar pada siswa kelas III SD 

Muhammadyah Program Khusus Babadan pada tahun ajaran 2022/2023. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Matematika, Metode Inkuiri Learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan SD di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003, terdapat kebijakan pemerintah yang ditetapkan dalam bidang pendidikan. 

Undang-Undang tersebut memiliki tujuan yang jelas dan makna yang signifikan, yaitu 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia. Menurut Evi (2020) pendidikan SD 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dasar 

yang dimiliki oleh siswa. Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003, pendidikan memiliki 

tujuan yang meliputi pengembangan potensi siswa menuju sempurna dan sejalan dengan nilai-nilai 

Pancasila dan norma masyarakat. Menuurt Taufiq (2021) Tujuan pendidikan memiliki dua fungsi 

utama, yaitu mengembangkan kondisi akhir yang diinginkan dan memberikan arahan serta panduan 

dalam proses pendidikan.  

Menurut Johnson dan Rising dalam Runtukaharu (2014) matematika merupakan 

pengetahuan yang teratur,  sifat dan teori dalam matematika dibentuk melalui pendekatan deduktif, 

dengan mengacu pada butir-butir yang telah diuraikan atau tidak diuraikan  sebelumnya. Proses 

pembentukan ini juga berdasarkan aksioma, sifat, atau teori yang telah terbukti kebenarannya. 

Menurut Julianti Merda (2019) Matematika adalah cara memahami dan menelaah tentang 

penalaran secara rasional dan logis dalam memperoleh konsep.Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa matematika adalah pengetahuan yang diperoleh melalui berpikir atau menggunakan nalar. 

Pembelajaran matematika harus dilakukan dengan metode yang sesuai, agar hasil belajar siswa 

memuaskan. 

Menurut Qiptiyyah (2020) hasil belajar  adalah merujuk pada transformasi perilaku  peserta 

didik sesudah menjalani proses pembelajaran.. Menurut Nurrita (2018) hasil belajar siswa 

mencakup penilaian terhadap perbaikan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa sesudah mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran. Dengan demikian pengertian hasil belajar adalah penilaian yang 

dihasilkan dari kegiatan belajar yang telah dilaksanakan  oleh siswa. Menurut Aswan (2010) 

tingkat keberhasilan belajar siswa dibagi menjadi empat tingkatan yaitu istimewa, baik sekali, baik 

dan kurang. 

Namun kenyataanya pembelajaran matematika di lapangan tidak menyenangkan bagi siswa 

hal ini menyebabkan  tujuan pembelajarannya tidak tercapai. Dibuktikan dengan data hasil 

observasi awal  yang dilakukan  pada kelas III SD Muhammadyah Program  Khusus Babadan  

menunukkan hasil belajar siswa kelas III nilai rata – rata  masih jauh dibawah kriteria ketentuan 

minimum ( KKM) yaitu 56.88 sedangkan nilai KKm yang ditetapkan yaitu 65. Dari rata-rat nilai 

tersebut presentase ketuntasan dari 16 siswa, ada sebanyak 10 orang atau 62% siswa belum lulus 

KKM. Hal ini terjadi karena guru dalam penyapaian mata pelajaran matematika selalu monoton 

dan tidak memperhatikan apakah siswa tertarik dengan pembelajaran tersebut atau tidak.  
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Karena hal tersebut, guru perlu menerapkan metode  pembelajaran yang inovatif dan sejalan 

dengan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dan hasil belajar siswa meingkat (Hapsari & 

Fatimah, 2021). Metode yang dapat diaplikasikan oleh guru dalam proses pembelajaran 

matematika adalah metode inkuiri learning. Menurut Gumati (2020) metode inkuiri learning adalah  

metode pembelajaran yang dapat diaplikasikan oleh guru mengajak siswa secara mandiri untuk 

menyelesaikan permasalahan. Dalam metode inkuiri learning guru berperan sebagai fasilitator, 

sumber informasi dan pembingbing kelompok dalam proses pembelajaran (Fauziyah, 2015). Selain 

dengan menggunakan metode yang bervariasi guru perlu menggunakan dan memanfaatkan media 

pembelajaran (Magdalena et al., 2021). Dengan menggabungkan metode dan media dalam 

pembelaaran, siswa senang dan dapat memahami materi yang disampaikan (Hildayah & Isnaeni, 

2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika tentang bangun datar 

melalui penerapan  metode inkuiri learning pada siswa kelas III SD Muhammadyah Program 

Khusus Babadan. Berdasakan hal tersebut, maka peneliti terdorong untuk mengangkat judul 

penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Materi Bangun Datar Melalui MaInLear Pada 

Siswa Kelas III SD Muhammadyah Program Khusus Babadan Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Susilowati ( 

2018) PTK adalah salah satu usaha yang sengaja dilakukan untuk mencermati kegiatan 

pembelajaran pada sekumpulan siswa yang sedang belajar bersama dan mempelajari materi yang 

sama pula untuk mencapai tujuan pembelajaran.Tujuan PTK  menurut Leon dkk (2021) adalah 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada pembelajaran di kelas. PTK ini 

dilakukan dengan dua siklus. Prosedur PTK dilaksanakan dengan beberapa tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan  selama dua bulan 

yaitu pada bulan April 2023 sampai Mei 2023. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 

SD Muhahmadyah Babadan Kecamatan Sambi. Sampel yang diambil datanya sebanyak 16 siswa 

yaitu pada siswa kelas 3 SD Muhahmadyah Babadan Kecamatan Sambi, terdiri dari 10 siswa 

perempuan dan 6 siswa laki-laki. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan pembelajaran prasiklus, metode yang diterapkan oleh guru meliputi ceramah 

dan sesi tanya jawab yang mayoritas diarahkan oleh guru. Pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru sangat monoton sehingga siswa kurang tertarik dengan pembelajaran ini dan 

menjadikan siswa tidak paham dengan materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini terbukti dengan 
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10 siswa dari 16 siswa tidak memenuhi kriteria ketentuan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 

sebesar 65. 

Refleksi berdasarkan hasil pengamatan dengan supervisor 2 dari hasil prasiklus, dapat 

disimpulkan bahwa refleksi dari hasil prasiklus adalah masih menguplikasikan metode 

pembelajaran ceramah yang terpusat pada guru, motivasi belajar siswa rendah, sehingga siswa 

bosan dan kurang tertarik dengan proses pemmbelajaran,sebagian besar siswa tidak tuntas atau 

nilai di bawah KKM yang ditetapkan. Dari hasil pengamatan tersebut, dilakukan perbaikan 

pembelajaran siklus 1. 

Hasil pembelajaran Pra Siklus, peneliti memutuskan untuk melakukan  perbaikan 

pembelajaran siklus I dengan harapan hasil pembelajaran akan menjadi lebih baik. Pada siklus ini 

peneliti menggunakan metode inkuiri learning. Perbaikan  siklus 1 yang telah direncanakan 

menggunakan metode inkuiri  learning dengan media pembelajaran berupa gambar bangun datar 

dalam pembelajarannya. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran siswa kelas III SD Muhammadyah 

Program Khusus Sambi dilaksanakan pada tanggal 29 April 2023 dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Kegiatan awal, peneliti mengucapkan salam, peneliti melakukan salam pembuka,mengecek 

kehadiran siswa, berdoa bersama-sama, menyanyikan lagu Garuda Pancasila untuk membangkitkan 

semangat dan jiwa patriotisme, siswa memeriksa kerapian, peneliti memberikan penjelasan tentang 

tujuan, dan manfaat pembelajaran, peneliti memberikan penjelasan mengenai pentingnya disiplin 

dalam pembelajaran. 

Kegiatan inti peneliti menjelaskan materi dengan media papantulis. Penulis menyuruh siswa 

untuk membentuk kelompok sendiri. Peneliti membagikan LKPD kepada masing-maisng 

kelompok. Peneliti membimbing setiap kelompok untuk merusumuskan masalah, membuat 

hipotesis, membuat pemecahan masalah, membuat eksperimen, melakukan pengalamatan dan 

menulis hasil pengamatannya dalam LKPD. Setelah masing-masing kelompok selesai mengerjakan 

LKPD, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan jawaban dari LKPD. 

Pada kegitana akhir peneliti melakukan evaluasi atau tes formatif dan membahas soal 

evaluasi bersama-sama, siswa melakuka operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas, dan berdoa 

bersama. Pada kegiatan perbaikan pembelajaran siklus I mulai meningkatnya  hasil belajar siswa 

pada materi matematika tentang bangun datar. Dari 16 jumlah siswa kelas III terdapat 7 siswa 

dinyatakan belum tuntas dalam  pembelajaran karena mendapat nilai kurang dari 65, sedangkan 9 

siswa telah dinyatakan tuntas. Nilai tertinggi pada siklus ini adalah 100 sedangkan nilai terendah 

yang diperoleh adalah 40. Nilai rata-rata yang dicapai dalam pembelajaran siklus I adalah 67.50. 

Dari hasil tes formatif siklus I menyatakan bahwa ketuntasan sudah meningkat cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan peserta didik yang yang belum mencapai ketuntasan belajar, rata-rata kelas 

juga sudah di atas KKM yaitu 65 meskipun tingkat ketuntasan sudah mencapai 56% namun 
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demikian perbaikan pembelajaran selanjutnya masih sangat diperlukan karena belum semua peserta 

didik mencapai ketuntasan atau minimal 80% dari total siswa sudah tuntas. 

Tabel 1. Hasil Observasi Ketuntasan Pra Siklus dan Siklus I 

Uraian 

Ketuntasan 

Pra Siklus Siklus 1 

Tuntas Belum Tuntas Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah Siswa 6 10 9 7 

Presentase 38% 62% 56% 44% 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Siklus I 

 Refleksi dari hasil data siklus I  adalah  nilai hasil belajar siswa belum begitu memuaskan, 

karena masih ada beberapa kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas seperti 

penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat, penggunaan metode ceramah yang lebih 

dominan, guru tidak membuat kesimpulan serta penguatan kepada siswa pada akhir 

pembelajaran,guru kurang, siwa kurang berminat dalam pembelajaran ini. 

Hasil perbaikan pelaksanaan siklus I, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu peran 

guru maupun presentase hasil belajar siswa. Perbaikan pembelajaran dilanjutkan dengan 

melakukan siklus II dengan menerapkan metode inkuiri learning dengan bantuan media 

pembelajaran kertas origami. Perbaikan pembelajaran siklus II yang telah direncanakan 

menggunakan metode inkuiri learning dengan media pembelajaran berupa kertas origami dalam 

pembelajarannya. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran siswa kelas III SD Muhammadyah Program 

Khusus Sambi dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2023. 

Kegiatan awal, peneliti mengucapkan salam, peneliti melakukan salam pembuka,mengecek 

kehadiran siswa, berdoa bersama-sama, menyanyikan lagu Garuda Pancasila untuk membangkitkan 

semangat dan jiwa patriotisme, siswa memeriksa kerapian, peneliti memberikan penjelasan tentang 

tujuan, dan manfaat pembelajaran, peneliti memberikan penjelasan mengenai pentingnya disiplin 

dalam pembelajaran. 
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Kegiatan initi, peneliti membagi siswa secara berkelompok, didalamnya tredapat siswa 

pintar dan kurang pintar. Peneliti membagikan LKPD kepada masing-maisng kelompok. Peneliti 

membimbing setiap kelompok untuk merusumuskan masalah, membuat hipotesis, membuat 

pemecahan masalah, membuat eksperimen, melakukan pengalamatan dan menulis hasil 

pengamatannya dalam LKPD. Setelah masing-masing kelompok mengerjakan LKPD, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan jawaban dari LKPD. Peneliti dan siswa secara 

bersama-sama membuat kesimpulan dari pembelajaran hari ini. 

Pada kegitana akhir peneliti melakukan evaluasi atau tes formatif dan membahas soal 

evaluasi bersama-sama, siswa melakuka operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas, dan berdoa 

bersama. Proses pembelajaran ini bertujuan untuk mengatasi kekurangan di siklus I. Perbaikan 

pembelajaran siklus II diperoleh hasil seluruh siswa kelas III SD Muhammadyah Program Khusus 

Babadan berjumlah 16 siswa mendapat nilai lebih dari 65. Nilai tertinggi yang dicapai pada siklus 

ini adalah 100 sedangkan nilai terendah yang diperoleh adalah 70. Nilai rata-rata yang diperoleh 

dalam pembelajaran siklus II adalah 83.13. Ketuntasan belajar siswa  siklus II sudah mencapai 

100%. 

Tabel 2. Hasil Observasi Ketuntasan  Siklus I dan Siklus II 

Uraian 

Ketuntasan 

Siklus I Siklus II 

Tuntas Belum Tuntas Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah Siswa 9 7 16 0 

Presentase 56% 44% 100% 0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Siklus II 

Dengan demikian, perbaikan pembelajaran pada siklus 2 ini dinyatakan berhasil 

dan mencapai hasil yang diharapkan. Penerapan metode inkuiri learning pada 

pembelajaran, bila diterapkan dengan baik dan maksimal hasil belajar siswa kelas III SD 

Muhammadyah Program Khusus Babadan Tahun pelajaran 2022 / 2023 dapat meningkat. 
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Secara maksimal. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa tidak perlu melakukan perbaikan 

pembelajaran pada tahap berikutnya karena pada siklus 2 ini sudah mencapai hasil yang 

diharapkan. 

 

SIMPULAN 

Penerapan motode inkuiri dalam mata pelajaran matematika tentang bangun datar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Muhammdyah Program Khusus Babadan tahun 

pelajaran 2022/2023. Hasil siklus I dari 16 jumlah siswa kelas III terdapat 9 siswa (56%) yang 

dinyatakan sudah tuntas dan 7 siswa (44%) belum tuntas. Hasil siklus II seluruh siswa kelas III 

sudah tuntas. Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran dengan penerapan 

metode inkuiri learning mampu meningkatkan hasil belajar matematika materi bangun datar pada 

siswa kelas III SD Muhammadyah Program Khusus Babadan Tahun 2022/ 2023. 
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